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ABSTRAK 

Yulia Martadela. 05752/2008. “Perilaku Anak Single Parent Asuhan 

Nenek/Kakek Di Nagari Kandang Baru Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung (Studi Kasus: di Nagari Kandang Baru 

Kecamatan Sijujung Kabupaten Sijunjung)”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Sosiologi Antropologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. 2012. 

Seorang Single parent harus dapat membagi waktu dan dapat berperan 

ganda dalam menjalani tugasnya sebagai Ibu dan juga nenjalankan fungsi-fungsi 

keluarga yang lainnya. Namun pada kenyataan yang penulis lihat single parent 

tidak bisa membagi waktu dengan anaknya, single parent sibuk dengan 

pekerjaannya sehingga single parent tidak bisa memperhatikan anaknya dan waktu 

anak lebih banyak bersama Nenek/Kakek. oleh sebab itu peneliti sangat tertarik 

untuk melihat bagaimana perilaku anak dalam asuhan Nenek/Kakek. Maka yang 

menjadi pertanyaan penelitian adalah bagaimana perilaku anak single parent dan 

faktor apa yang mempengaruhi perilaku anak dalam asuhan Nenek/Kakek? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku anak single 

parent dan faktor apa yang mempengaruhi perilaku anak dalam asuhan 

Nenek/Kakek. 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan data hasil penelitian ini adalah 

teori tindakan sosial dari Max Weber. Asumsi dasar teori Weber adalah tindakan 

sosial merupakan tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai makna 

atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan oleh individu kepada orang lain. 

Selain itu penelitian ini juga menggunakan konsep tentang pola asuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian 

studi kasus intrinsik. Informan penelitian ini berjumlah 41 orang. Teknik 

pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi partisipasi pasif, wawancara mendalam, 

peneliti melakukan triangulasi data. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

model interakif yang dikembangkan oleh Mathew Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga perilaku anak single parent 

dalam asuhan Nenek/Kakek, antara lain 1) Perilaku anak sebelum Ibu bekerja 2) 

Perilaku anak ketika Ibu bekerja, 3) Perilaku anak setelah Ibu bekerja. Sedangkan 

faktor yang mempengaruhi perilaku anak adalah 1) kurangnya perhatian dari Ibu, 

2) pola asuh Nenek/Kakek yang memanjakan 3) keadaan ekonomi, 4) pengaruh 

teman 5) rasa aman dan nyaman dengan Nenek/Kakek dan yang terakhir 6) 

pengaruh media masa seperti TV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di dalam kehidupan masyarakat manapun juga, keluarga memiliki peranan 

yang sangat besar karena keluarga mempunyai fungsi yang sangat besar dalam 

kelangsungan kehidupan masyarakat.
1
 Keluarga merupakan kelompok primer 

dalam masyarakat yaitu suatu kelompok yang menyebabkan dapat mengenal 

orang lain sebagai suatu pribadi secara akrab, artinya dalam keluarga terjalin 

hubungan antara Ayah dengan Ibu, anak dengan Ayah, anak dengan Ibu dan 

sebagainya.
2
 

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan sikap dan kepribadian anak, karena keluarga adalah tempat 

yang pertama kali bagi seorang anak untuk berinteraksi keluraganya baik jasmani 

maupun rohani. Pertumbuhan kepribadian anak menjadi tanggung jawab orangtua 

dalam keluarga, kehidupan keluarga selalu damai, saling menghormati, saling 

mengasihi akan memberi contoh yang baik dalam proses pembentukan sikap dan 

kepribadian anak yang masih dalam tahap perkembangan. Oleh karena itu 

seseorang yang dibesarkan dalam senuah keluarga yang tenang dan damai 

kemungkinan besar perkembangannya akan menjadi seorang anak yang baik, 

                                                           
1
 Soekanto, Soejono. 1990. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : Raja Grafindo. Hal 40 

2
 Wahyu, R & Suhendi. H. 2000. Pengantar Studi Keluarga. Bandung : Pustaka Setia. Hal.61-62. 
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lemah lembut, sopan santun, percaya diri, saling menghormati oranglain, demikian 

pula sebaliknya.
3
 

Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam mengasuh anak. 

Orangtua sebagai pengasuh atau pendidik, mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan anak-anaknya, karena dalam keluarga anak pertama kali mengenal 

pendidikan untuk mengembangkan potensi-potensi dasarnya baik potensi agama, 

budaya maupun potensi sosial. Oleh karena itu peran orangtua dalam 

mendewasakan dan membimbing serta menyelamatkan anak merupakan tujuan 

utama. 
4
 

Bagi orangtua, mengasuh anak merupakan proses yang kompleks. 

Mengasuh anak membutuhkan beberapa macam kemampuan yang perlu 

diperhatikan, hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah kemampuan 

orangtua dalam memberikan kasih sayang, penanaman sikap, rasa disiplin, 

pemberian hukuman dan hadiah, pemberian teladan, penanaman sikap dan moral, 

perlakuan adil, pembuatan peraturan serta kecakapan mengatur anak. Adapun pola 

asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap anak berbeda-beda tergantung pada 

status sosial, kebiasaan dan budaya tempat keluarga itu tinggal. Perbedaan 

tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya, karena setiap orangtua 

mempunyai pola pengasuhan tertentu. Orangtua dalam keluarga mempunyai 

peranan dalam pembentukan pribadi yang yang pertama, karena kepribadian 

orangtua merupakan cerminan bagi terwujudnya kepribadian. Bagi orangtua yang 

sibuk bekerja sangat sulit untuk mengadakan pengawasan kepda anak, 

                                                           
3
 Ihromi, TO. 1990. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga.Jakarta : Gramedia. Hal. 77 

4
 Sokadji, Soetarlinah. 2010. Keluarga Indonesia. Jakarta.: Rajawali Press. Hal 68 
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menyediakan waktu untuk membimbing secara langsung dan berkomunikasi 

hanya dalam waktu tertentu saja. 
5
 

Kebanyakan orang yang berhasil setelah dewasa berasal dari keluarga 

dengan orangtua bersikap positif dan hubungan antara Mereka sehat. Anak-anak 

yang dibesarkan dalam keluarga yang bahagia lebih banyak kemungkinan 

mempunyai kebahagiaan dan kesehatan secara psikologis karena suasana keluarga 

yang tentram, tenang, dan penuh kasih sayang. tentunya akan memberikan rasa 

aman bagi seluruh keluarga terutama bagi anak-anak. Rasa aman ini tercipta 

dengan adanya komunikasi dengan seluruh anggota keluarga, baik Ayah, Ibu dan 

anak, akan tetapi yang terjadi pada anak-anak dari keluarga yang terpisah karena 

perceraian, meninggal dunia tidaklah demikian. Mereka akan merasa kehilangan 

kasih sayang dari kedua orangtuanya.
6
 Pada keluarga yang utuh atau masih 

lengkap struktur keluarga, anak umumnya dapat merasakan kasih sayang dan rasa 

aman. Karena orangtua memberikan perlindungan dan memberikan pemuasan 

bagi perkembangan baik secara fisik maupun psikis.   

Pola asuh single parent (orangtua tunggal) adalah anaknya dalam keluarga 

dengan berorangtua tunggal. 
7
 Saat ini keluarga memiliki serangkaian masalah 

khusus. Hal ini disebabkan karena hanya satu orangtua yang membesarkan anak. 

Dalam hal ini peranan orangtua sangat penting.
8
 Single parent akan mendapatkan 

tugas ganda, apabila yang terjadi adalah ketiadaan Ayah, peran Ibu menjadi 

bertambah sebagai pencari nafkah dan pengasuh anak.  

                                                           
5
 Ibid 

6
 Witham, Cynthia. 2003. Mengatasi Rengekan Dan Perangai Buruk Anak. Jakarta : Gramedia 

Pustaka. Hal 56. 
7
 Ibid Hal 58 

8
 ibid 
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Di Nagari Kandang Baru terdapat 3 Jorong yaitu Jorong Samiak, Jorong 

Sungai Abu dan jorong Talang Kuniang, dari ketiga Jorong tersebut terdapat (62) 

single parent. Dari 62 single parent, 49 keluarga single parent tinggal dengan 

keluarga inti, sedangkan 13 keluarga single parent lagi  tinggal dengan keluarga 

luas. Dari 62 single parent 34 diantaranya disebabkan karena perceraian dan 28 

lagi disebakan karena suaminya meninggal.
9
 

Jumlah anak single parent yang tinggal dengan keluarga luas sebanyak 18 

orang,1 TK, 11 SD, 6 SMP. Single parent yang tinggal dengan keluarga luas ini 

tinggal bersama Nenek, Kakek dari anak single parent. 
10

 

Single parent yang tinggal di Nagari Kandang Baru umumnya bekerja tani 

dan berdagang di pasar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pekerjaan 

tersebut Mereka lakukan dari pagi sampai sore, Mereka bekerja dari pukul 7 

sampai pukul 5 sore, jadi waktu Ibu bersama dengan anaknya sangat sedikit. 

Waktu anak lebih banyak dihabiskan bersama Nenek/Kakeknya. Seorang single 

Parent dengan kesibukannya bekerja seharusnya dapat membagi waktu antara 

bekerja dengan memperhatikan anaknya agar anaknya bisa mendapatkan 

perhatian dari seorang Ibu. Namun pada kenyataanya di Nagari Kandang Baru 

single parent tidak dapat membagi waktu bekerja dengan anaknya sehingga 

anaknya lebih banyak diasuh oleh Nenek dan Kakek. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk melihat bagaimana perilaku anak single parent yang diasuh oleh 

Nenek/Kakek serta apa yang faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. 

                                                           
9
 Wali Nagari Kandang Baru 

10
 Ibid 
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Penelitian  serupa juga pernah dilakukan oleh Metha Astarina Sandhiputri 

(FIP UNP: 2010), hasil penelitiannya adalah seorang single parent sulit untuk  

menjalankan fungsi keluarga dengan baik, karena ia harus memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarganya sehingga ia sibuk dengan pekerjaannya dari pagi hingga 

sore, akibatnya fungsi-fungsi keluarga yang lain tidak bisa berjalan dengan baik.
11

 

Penelitian tentang single parent juga pernah dilakukan oleh Roza Delvina (FIP 

UNP: 2002) yang berjudul kesulitan orangtua tunggal melaksanakan pendidikan 

moral remaja pada keluarga, yang mengungkapkan bahwa orangtua tunggal 

mengalami kesulitan dalam membina situasi sosial emosional yang bermoral.
12

  

Relevansinya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-

sama membahas tentang single parent, tapi dalam penelitian ini penulis lebih 

tertarik untuk melihat perilaku anak single parent dalam asuhan Nenek/Kakek. 

Alasan peneliti melihat anak yang tinggal dengan keluarga luas, karena jika 

peneliti lihat dari  penelitian di atas yaitu single parent hanya tinggal dengan 

keluarga inti saja jadi yang bekerja mengurus anak hanya Ibu saja sehinga ia tidak 

bisa melaksanakan fungsi-fungsi keluarga seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Meta Astarina Sandhiputri, sama halnya dengan penelitian Roza Delvina yang 

mana hasil penelitiannnya tersebut mengatakan kalau single parent mengalami 

kesulitan dalam membina situasi sosial emosional yang bermoral, jadi single 

parent yang tinggal dengan keluarga inti tidak bisa menjalankan fungsi keluarga 

dengan baik terhadap anaknya seperti penelitian sebelumnya. Maka dalam 

                                                           
11

 Metha Astarina Sanhiputri. Pelaksanaan Fungsi Keluarga Oleh Single Parent Di Nagari Pulai 

Magek Kecamatan Agam. FIP UNP 2010. 
12

 Roza Delvina. Kesulitan Orangtua tunggal Melaksanakan Pendidikan Moral Remaja Pada 

Keluarga Di Kelurahan Lubuk Buaya Padang. FIP UNP 2012. 
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penelitian ini ingin melihat bagaimanakah perilaku dan faktor yang 

mempengaruhi perilaku anak single parent dalam asuhan Nenek/Kakek. Maka 

dalam penelitian ini peneliti mengajukan judul “Perilaku anak single parent dalam 

asuhan Kakek/Nenek” 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Single parent  merupakan orang tua tunggal di mana anak-anaknya berada 

dalam asuhan tua tunggal (tinggal bersama salah satu orang tua Mereka baik Ayah 

maupun Ibu). Single parent harus dapat membagi waktu dan dapat berperan ganda 

dalam menjalani tugasnya sebagai Ibu dan juga menjalankan fungsi-fungsi 

keluarga yang lainnya. Namun pada kenyataan yang penulis lihat single parent 

tidak bisa membagi waktu bersama dengan anaknya. Single parent sibuk dengan 

pekerjaannya sehingga Ibu single parent tidak bisa memberikan perhatian dan 

mengurus anaknya. Anak single parent lebih banyak bersama dengan 

Nenek/Kakek. Dari uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah  Bagaimanakah perilaku anak single parent dalam asuhan 

Kakek/Nenek? dan apa faktor yang mempengaruhi perilaku anak single parent 

dalam asuhan Kakek/Nenek? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah penulis jabarkan di atas maka tujuan 

penelitian adalah: Untuk Melihat gambaran perilaku anak single parent dalam 

asuhan Nenek/Kakek dan menjelaskan faktor yang mempengaruhi perilaku anak 

single parent dalam asuhan Kakek/Nenek. 
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D. Manfaat Penelitian 

1) Secara akademik, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi para 

peneliti lainnya, khususnya yang mengkaji tentang single parent. 

2) Secara praktik, hasil penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak dalam 

masalah perilaku anak single parent dalam asuhan Kakek/Nenek. 

E. Kerangka Teoritis 

a. Teori Tindakan Sosial 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang 

berasal dari paradigm defenisi sosial. Teori yang sesuai dengan masalah 

penelitian ini adalah teori tindakan rasional yang dikemukakan oleh Max 

Weber. Tindakan sosial meliputi setiap jenis perilaku manusia yang penuh 

arti yang diorientasikan pada perilaku oranglain yang telah lewat, yang 

sekarang dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang. 

Teori tindakan oleh Max Weber, yang dimaksud dengan tindakan 

sosial adalah tindakan individu. Sepanjang tindakannya itu mempunyai 

makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada oranglain. 

Intinya adalah tindakan yang penuh arti dari individu sendiri. Alasan 

peneliti menggunakan teori ini karena teori ini mampu menganalisa 

perilaku anak single parent, yaitu apabila Ibu akan bekerja anak memilki 

perilaku yang diarahkan kepada Ibu atau kepada Nenek/kakek. Seperti 

sebelum bekerja anak ingin Ibu yang memandikan atau makan Ibu yang 

menyuapi tindakan tersebut bertujuan dan mempunyai makna bagi 

individu yaitu ingin diperhatikan oleh Ibu. 
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Salah satu tipe tindakan sosial menurut Weber adalah Zwert rasional, 

yaitu dalam tindakan aktor tidak hanya menilai cara yang baik untuk 

mencapai tujuannya tapi juga menentukan nilai dari tujuan itu. Ancaman 

yang diberikan anak kepada Ibunya sebelum bekerja agar Ibu mau 

menuruti keinginan anak, seperti anak ingin mendapatkan uang jajan, jika 

Ibu tidak mau anak akan mengancam Ibu agar tujuannya tercapai.  

Weber mengemukakan lima ciri-ciri pokok yang menjadi sasaran 

penelitian sosiologi yaitu
13

 : 

1)  Tindakan manusia yang menurut aktor mengandung makna yang 

subjektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. Dalam hal ini yang 

menjadi aktor dalam penelitian adalah anak-anak single parent yang 

melakukan tindakan terhadap Ibu dan Nenek/Kakek. 

2) Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 

subjektif. Yang dimaksud dengan tindakan nyata dalam penelitian ini 

adalah tindakan yang dilakukan anak seperti semuanya harus dengan 

Ibu, susah diatur, manja, pendiam dan sebagainya, yang mana 

perilaku tersebut dimaknai oleh aktor itu sendiri. Tindakan nyata 

yang ditujukan kepada benda mati tidak termasuk tindakan kepada 

tindakan sosial. 

3) Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan 

yang sengaja diulang serta dalam bentuk persetujuan secara diam-

                                                           
13

 Ritzer,George. 2003. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada.Hal 45-47 
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diam. Contohnya tindakan patuh kepada Nenek/Kakek dapat 

dipengaruhi oleh anak yang sering dinasehati oleh Nenek/Kakek 

4) Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 

individu.  

5) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 

oranglain itu.   

Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya dalam 

empat tipe. Semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah untuk 

dipahami. Keempat tipe tersebut antara lain : 

1) Zwerk rational 

Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak 

hanya sekedar melihat cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi 

juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 

2) Werktrational action 

Dalam tipe ini tindakan aktor dapat menilai apakah cara-cara 

yang dipilihnya itu merupakan cara yang paling tepat ataukah lebih 

tepat untuk mencapai tujuan yang lain. Dalam tindakan ini memang 

antara tujuan dan cara-cara mencapainya menjadi sukar untuk 

dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap cara-

cara kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan.  

3) Affectual action 

Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh emosi dan kepura-

puraan si aktor. Tindakan sukar dipahami. 
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4) Traditional action 

Tindakan yang didasarkan pada kebiasan-kebiasaan dalam 

mengerjakan sesuatu di masa lalu.Tindakan yang dilakukan oleh anak 

terhadap Ibu sebelum bekerja tentu memilki tujuan, untuk mencapai 

tujuan tersebut teman sebaya memiliki cara-cara tertentu yang akan 

dilakukannya dan anak menilai sendiri apakah cara yang ditempuh itu 

tepat untuk mencapai tujuan itu. Misalnya untuk menunjukkan kalau 

anak ingin diperhatikan oleh Ibunya, anak menunjukkan sikap hanya 

ingin dengan Ibu saja. 

Tipe tindakan social yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Werktrational artion yaitu dalam tindakan ini aktor tidak dapat 

menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang paling 

tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan yang lain. Perilaku 

mengadu merupakan tindakan yang bertujuan Ibu bisa membalas 

kemaarahan kepada Nenek/Kakek, akan tetapi cara itu tidak tepat 

untuk mendapatkan keinginan anak bisa tercapai. 

b. Pola asuh  

Pola asuh Dalam sebuah keluarga dipengaruhi oleh umur kepala 

keluarga dan istri, usia saat menikah, status pekerjaan istri, jenis kelamin 

anak dan nomor urut anak dalam dalam keluarga. Pengasuhan anak dalam 

keluarga mutlak dibutuhkan untuk menghasilkan anak yang berkualitas. 

Menurut Hurlock, hardy ada 3 bentuk pola asuh dalam keluarga yaitu : 
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1) Pola asuh otoriter 

Pola asuh otoriter cenderung membatasi perilaku kasih sayang, 

sentuhan dan kedekatan emosi orangtua dan anak seakan memiliki 

dinding pembatas yang memisahkan “si otoriter” (orangtua) dan 

sipatuh (anak). Orangtua membuat semua keputusan, anak harus 

tunduk, patuh dan tidak boleh bertanya. kontrol terhadap tingkah laku 

anak sangat ketat, anak tidak diakui sebagai pribadi. Orangtua 

menghukum anak kalau tidak patuh.   

2) Pola asuh demokrasi 

Pola asuh cenderung mendorong anak untuk terbuka, namun 

bertanggung jawab dan mandiri, adanya kerjasama antara orang tua 

dengan anak, anak diakui secara pribadi adanya bimbingan dari 

orangtua. 

3) Pola asuh permisif 

Pola asuh permisif cenderung memberi kebebasan pada anak 

untuk berbuat apa saja. Adanya sikap longgar dan kebebasan orangtua, 

dominasi berada pada anak dan tidak adanya bimbingan dan 

pengarahan dari orangtua kontrol dan perhatian orangtua pada anak 

sangat kurang. 

F. Batasan Konsep 

1) Perilaku  

Perilaku adalah tindakan atau aktifitas dari manusia itu sendiri 

mempunyai bentangan luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, 
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tertawa, bekerja, menulis, membaca buku dan sebgainya. Jadi perilaku 

adalah semua tindakan/aktifitas manusia.
14

 Perilaku yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah semua perilaku anak single parent yang 

tinggal dengan Kakek/Nenek yang ada Di Nagari Kandang Baru. 

2) Anak  

Anak adalah hasil perkawinan dari ayah dan ibu yang masih Berada 

Dibawah Tanggung Jawab Orangtua Atau Belum Menikah. Menurut 

undang-undang No. 39 tentang Hak Azasi Manusia Pasal 1 Ayat 1 

menyatakan : anak adalah setiap manusia yang masih tinggal bersama 

orangtua, mendapatkan biaya pendidikan dan kebutuhan sehari-hari dari 

orangtua mereka dan beum berusia 18 tahun  termasuk anak yang masih 

dalam kandungan.
15

 Anak dalam penelitian ini adalah anak single parent 

yang tinggal dengan kakek/nenek. 

3) Pengasuhan  

Pengasuhan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelakuan 

atau tindakan manusia dalam melakukan perawatan, pengawasan, 

bimbingan, penanaman nilai dan norma dan curahan kasih sayang. 

Kesemua ini dipengaruhi oleh kepercayaan, aturan, maupun nilai-nilai 

tradisional masyarakat yang bersangkutan.
16
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 Natuamidjo, Soekidjo. 2003. Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan. Jakarta : PT Rineka Cipta. 

Hal 65. 
15

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Azasi Manusia. Bandung: 

Rosdakarya 
16

 E.B Hurlock. 1999. Psikologi Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga.Hal 80. 
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G. Metode Penelitian 

1.Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Kandang Baru, alasan utama penulis 

melakukan penelitian di sana karena banyaknya jumlah single parent  di 

Nagari Kandang Baru yaitu 62 orang. Jika dibandingkan dengan Nagari 

Pematang Panjang hanya 30 orang saja. 

2. Pendekatan Dan Tipe Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu suatu pendekatan yang berusaha menjelaskan realitas sosial 

yang ingin diteliti secara mendalam dengan menggunakan data kualitatif 

berupa abstraksi, kata-kata, dan pernyataan.
17

 

Dalam penelitian kualitatif ini data dan informan ditelusuri dengan 

seluas-luasnya (dan sedalam mungkin) sesuai dengan variasi yang ada, 

sehingga dengan cara demikian peneliti mampu mendskripsikan fenomena 

secara utuh. Penelitian kualitatif dipandang mampu menemukan defenisi 

situasi serta gejala sosial dari subjek yang meliputi perilaku, motif dan 

emosi dari orang-orang yang diamati. Penggunaan pendekatan penelitian 

ini tidak menggunakan data-data statistik, semua itu disebabkan dapat 

menyembunyikan informasi yang sebenarnya.
18

 

Tipe penelitian ini adalah studi kasus instrinsik, karena peneliti ingin 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kasus perilaku dan 

faktor yang mempengaruhi perilaku anak single parent dalam asuhan 

                                                           
17

 Sitorus MT, Felix. 1998. Penelitian  Kualitatif  Suatu  Pengantar. Bogor: IPB. Hal: 10 
18

 Burhan Bungin. 2003. Analisa Data Penelitian Kualitatf. Jakarta: PT. Rajawali Persada. Hal: 53  
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Nenek/Kakek, maka peneliti menggunakan tipe penelitian studi kasus 

instrinsik. Studi kasus yang dikenal sebagai suatu studi yang bersifat 

kontemporer, intens, rinci dan mendalam serta lebih diarahkan kepada 

upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat 

kontemporer, kekinian.
19

 Penggunaan tipe studi kasus dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan mendalam 

tentang perilaku anak single parent dalam asuhan Nenek/Kakek.   

3. Teknik Pemilihan Informan  

Pemilihan informan penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu penarikan informan secara sengaja yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai informan-informan yang 

terdiri dari Ibu single parent, Nenek/Kakek, Anak. Adapun kriteria 

informan dalam penelitian ini adalah ibu single parent yang bekerja dan 

anaknya diasuh oleh Nenek/Kakek. 

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 41 orang. Informan 

dalam penelitian ini adalah Ibu single parent 8 orang, Kakek 4 orang 

Nenek 9 orang, anak single parent sebanyak orang 18 orang, teman dari 

anak single parent 1 orang, Guru1 orang.  

4. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                           
19

Ibid Hal. 20. 
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a. Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung terhadap objek, situasi dan perilaku. Teknik observasi yang 

digunakan adalah observasi partisipasi pasif, di mana dalam hal ini 

peneliti datang langsung ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 

tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Maksudnya peneliti secara 

langsung melakukan pengamatan terhadap Ibu single parent. 

Observasi dilakukan semenjak bulan September, namun sebelumnya 

peneliti telah mengadakan pengamatan terhadap lokasi penelitian dan 

berusaha mencari informasi tentang Ibu single parent. Langkah pertama 

yang peneliti lakukan dalam melaksanakan observasi adalah dengan 

mendatangi Kantor Wali Nagari Kandang Baru dan meminta data Ibu 

single parent, letak geografis, keadaan alam, mata pencarian, dan 

pendidikan. 

Dalam melakukan pengamatan, penulis sudah saling mengenal 

dengan masyarakat sekitar karena penulis juga tinggal di Kandang Baru, 

walaupun penulis tinggal di Kandang Baru, penulis juga melakukan 

pendekatan terhadap informan. Secara umum tidak ada kesulitan yang 

begitu berarti dalam melaksanakan penelitian, setiap informan bersedia 

memberikan keterangan dan memberikan keterangan secara jujur bahwa 

peneliti sedang mengadakan penelitian untuk skripsi. 
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b. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

waancara mendalam (indepth interview). Di mana wawancara dilakukan 

secara berulang-ulang guna mendapatkan informasi dan kehidupan. 

Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk mengetahui apa yang 

terkandung dalam fikiran informan yang tidak diperoleh peneliti melalui 

observasi. 

 Untuk mendapatkan informasi maka informan yang diwawancarai 

adalah Kakek, Nenek, serta Ibu yang berstatus single parent dan anak. 

Wawancara dilakukan di luar rumah yang mana sebelumnya peneliti 

telah membuat janji dengan Mereka. Wawancara dilakukan pada saat 

Mereka pulang bekerja dan pada saat suasana santai yaitu jam 19.00- 

2100.   

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas atau 

tidak terstruktur yaitu wawancara dengan mengumpulkan informasi atau 

keterangan yang pertanyaannya telah dibuat terlebih dahulu serta 

pelaksanaanya tidaklah harus mengikuti bagian-bagian yang telah 

ditetukan sebelumnya karena peneliti bebas memulai dari mana harus 

memperoleh keterangan dan data mengenai perilaku anak single parent 

dalam asuhan Nenek/Kakek. Wawancara juga dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan yang sama kepada informan yang berbeda. 

Dalam penelitian di lapangan, peneliti menggunakan alat/instrumen 

penelitian seperti pedoman wawancara berupa rumusan pertanyaan untuk 
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mencari informasi yang dibutuhkan, catatan harian/catatan lapangan 

(field note) peneliti yang menulis bawa setiap pergi ke lapangan.  

5. Validitas Data 

Untuk menguji keabsahan data penelitian dilakukan dengan teknik 

triangulasi data yaitu memberikan pertanyaan yang sama pada informan 

yang berbeda, misalnya informasi tentang perilaku dan faktor yang 

mempengaruhi perilaku anak single parent dalam asuhan Nenek/Kakek.
20

 

Teknik triangulasi data juga dilakukan dengan cara menbandingkan data 

observasi dan data wawancara yang bertujuan untuk memperoleh 

pengertian untuk mendapatkan inforrmasi yang memadai dari informan  

Demikian pula halnya data-data lain, yang diperlukan dalam 

menjawab permasalahan penelitian. Peneliti melakukan pengecekan 

ulang/wawancara ulang dengan informan yang bersangkutan untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. Dengan demikian, data yang diperoleh 

di lapangan sudah teruji keabsahannya dan dapat dibuatkan dalam sebuah 

laporan penelitian.    

6. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa dan 

deskriptif, data yang dikumpulkan tidak menggunakan perhitungan secara 

statistik, namun lebih menekankan pada interprestasi kualitatif dalam 

mencapai pengertian dan mendapatkan informasi yang memadai dari 

informan. 

                                                           
20
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Unit analisis penelitian ini adalah tentang perilaku anak single parent 

dalam asuhan Nenek/Kakek. Analisis data merupakan salah satu langkah 

dalam penelitian yang dilakukan mengurut dan mengelompokkan, 

memberikan kode dan mengkategorikan sehingga dapat dicapai pola 

hubungan antara data-data tersebut. 

Analisa data dilakukan secara terus menerus dari awal sampai akhir 

penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis yag dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu model analisis 

interaktif ( interactif of analysis) 
21

yaitu: 

a. Reduksi data  

Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan penfokusan dan 

penyederhanaan data-data kasar yang mungkin muncul dari catatan 

tertulis di lapangan (fieldnote), setiap mengumpulkan data, ditulis 

dengan rapi, terinci dan sistematis kemudian dibaca, dipelajari dan 

dipahami agar data-data dapat dimengerti. Selanjutnya dilakukan 

peoses pemilihan, yaitu memilih hal-hal pokok, membuat ringkasan 

dan difokuskan pada hal-hal yang penting sehingga sesuai dengan 

rumusan masalah. Setelah data dikumpulkan maka data tersebut 

diseleksi dan disimpulkan, kesimpulan tersebut berdasarkan 

kelompoknya masing-masing yaitu, single parent, Nenek/Kakek, dan 

anak. Setelah jawaban yang sama dari informan yang didapatkan dari 
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Hal .20 
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lapangan, jika masih ada data yang belum lengkap maka kembali 

melakukan wawancara ulang dengan informan. 

b. Display Data (Penyajian data) 

Pada tahap display ini, penulis berusaha untuk menyimpulkan 

kembali data-data yang telah disimpulkan pada tahap reduksi 

sebelumnya. Maksudnya adalah penulis mengumpulkan informasi 

yang telah diperoleh di lapangan kemudian informasi tersebut dan 

mencari makna dari data yang telah disajiakan. Dalam hal ini 

penyajian data yang ditampilkan melalui observasi dan wawancara 

dikelompokkan untuk diambil kesimpulan. Pada tahap ini penulis 

menyimpulkan kembali data-data yang disimpulkan pada tahap redusi 

agar data diperoleh data yang akurat. Pertama-tama sekali penulis 

memahami jawaban dari informan dan peneliti mengelompokkan 

jawaban dari pertanyaan yang diajukan berdasarkan permasalahan 

penelitian. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penulis membuat kesimpulan dengan cara memikir ulang semua 

penulisan, meninjau catatan lapangan dengan bertukar fikiran dengan 

teman/orang yang lebih paham seperti dosen pembimbing. Penarikan 

kesimpulan yang dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai 

dengan menggunakan bahasa yang ilmiah dalam mendeskripsikannya 

sesuai dengan hasil penelitian. Kesimpulan akhir diambil dengan cara 

menggabungkan, menganalis  secara keseluruhan data yang didapat di 
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lapangan baik dari hasil wawancara, observasi dan penulisan yang 

dilakukan dalam penelitian tentang perilaku anak single parent dalam 

asuhan Nenek/Kakek. 

Tiga alur kegiatan yang terjadi dalam analisis data dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar:1 Skema Proses Analisis Data
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan fokus perumusan masalah dapat 

disimpulkan, kalau perilaku anak single parent sebelum bekerja, perilaku anak 

seperti sagalo jo amak, sagalo jo amak adalah anak hanya ingin yang melakukan 

semuanya adalah Ibu kalau dengan Nenek anak tidak mau. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh anak yang ingin diperhatikan oleh Ibunya karena Ibu selalu 

sibuk. parolu nenek dari amak maksudnya adalah anak lebih mempedulikan 

Nenek/Kakek daripada Ibunya. Hal ini disebabkan karena anak merasa nyaman 

dengan Nenek/kakek . Maancam, maancam maksudnya adalah anak mengancam 

Ibunya jika Ibu tidak menuruti apa yang diiginkan anak. Hal ini disebakan karena 

factor ekonomi dan pengaruh lingkungan. Manjo manjo adalah segala sesuatu 

harus dituruti baik oleh Nenek/Kakek ataupun Ibu, hal ini disebabkan Nenek 

/Kakek selalu memnajakan cucu.  Payah diatur, payah diatur adalah anak sangat 

susah diatur. 

Perilaku anak ketika Ibu bekerja, Patuah hal ini disebabkan karena 

Nenek/Kakek selalu mengajarkan cucu untuk tidak melawan kepada Ibu. Nakal, 

perilaku tersebut disebabkan pengaruh teman dan kurangnya perhatian dari Ibu. 

Panduto, panduto ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan Ibu yang mengajarkan 

secara tidak langsung yaitu ketika pergi bekerja Ibu pergi dengan sembunyi-bunyi. 

Pancilok, pancilok ini dipengaruhi oleh pengaruh teman dan faktor ekonomi. 

Pendiam, pendiam ini dipengaruhi oleh anak lebih asyik di rumah dan jarang 
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bermain dengan teman-teman. Manjo, manjo dipengaruhi oleh anak yang selalu 

dimanjakan dan diajarkan apa yang diinginkannya terkabulkan. 

Selanjutnya perilaku anak ketika Ibunya pulang bekerja adalah Mengadu 

anak menceritakan apa yang terjadi ketika Ibunya tidak ada, perilaku ini 

dipengaruhi agar anak diperhatikan selama Ibu bekerja. tidak mengacuhkan Ibu 

ketika pulang anak tidak mempedulikan Ibunya, hal ini disebabkan anak yang 

selalu ditinggalkan Ibu bekerja dan lebih dekat dengan Nenek/Kakek 

B. Saran 

1. Saran yang diberikan hendaknya Ibu lebih memperhatikan anak anak 

mendapatkan kasih sayang dari Ibu dan Nenek/Kakek. Agar anak merasa 

diperhatikan. 

2. Kepada peneliti-peneliti selanjutnya hendaklah dapat melakukan penelitian 

yang lebih mendalam tentang permasalahan bagaimana pandangan 

masyarakat tentang anak single parent.  
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